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ISR adalah standar pelaporan kinerja sosial perusahaan-perusahaan yang 
berbasis syariah. Indeks ini dikembangkan dengan dasar dari standar pelaporan 
berdasarkan AAOIFI yang kemudian dikembangkan oleh masing-masing peneliti 
berikutnya. Tujuan dari penelitian ini adalah menguji pengaruh profitabilitas, 
ukuran perusahaan, kinerja lingkungan dan leverage terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di 
Daftar Efek Syariah selama dua periode pada tahun 2014. Sampel ditentukan 
dengan tehnik purposive sampling sehingga diperoleh total sampel sebanyak 48. 
Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi linier 
berganda.  
Hasil penelititan menunjukkan bahwa profitabilitas dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. Kinerja 
lingkungan dan leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan 
Islamic Social Reporting. 
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ISR is a social performance reporting standards the companies based on 
sharia. This index was developed with a base of reporting based AAOIFI 
standards are then developed by each subsequent researchers. The aim of this 
study was to test the effect of profitability, company size, environmental 
performance and leverage on the disclosure of Islamic Social Reporting.  
 Population in this study are all companies listed in the Daftar Efek 
Syariah during two periods in 2014. The sample was determined by purposive 
sampling technique in order to obtain a total sample of 48. The data were 
analyzed using descriptive statistics and  multiple linear regression analysis. 
 The results showed that the profitability and size of the company's 
significant effect on the disclosure of Islamic Social Reporting. Environmental 
performance and leverage while no significant effect on the disclosure of Islamic 
Social Reporting. 
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 A. PENDAHULUAN 
 Perkembangan pelaporan Corporate Social Responsibility di Indonesia 
mengalami peningkatan dibandingkan dari tahun-tahun sebelumnya, baik secara 
kualitas maupun kuantitas. Konsep pelaporan CSR juga terdapat dalam ajaran 
Islam. Dalam Islam, suatu lembaga atau perusahaan hendaknya menjalankan 
bisnisnya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, namun selama ini pengukuran 
pengungkapan CSR pada perbankan syariah masih mengacu pada Global 
Reporting Initiative Index (Indeks GRI).  
 Terkait dengan adanya kebutuhan mengenai pengungkapan tanggung 
jawab sosial di perbankan syariah, saat ini marak diperbincangkan mengenai 
Islamic Social Reporting Index (selanjutnya disebut indeks ISR) (Azhar dan 
Trisnawati, 2013). Indeks ISR berisi kompilasi item–item standar CSR yang 
ditetapkan oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic 
Financial Institutions) yang kemudian dikembangkan oleh para peneliti mengenai 
item–item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam (Fitria dan 
Hartanti, 2010). Indeks ISR diyakini dapat menjadi suatu langkah awal dalam hal 
penyusunan standar pengungkapan tanggung jawab sosial suatu entitas yang 
berbasis syariah. 
 Berkembangnya ISR di Indonesia turut meningkatkan perhatian 
masyarakat terhadap lembaga atau institusi syariah. Maulida dkk (2014) 
menyatakan bahwa sangat disayangkan peneliti mengenai pelaksanaan ISR masih 
berorientasi di sektor perbankan syariah saja, sedangkan untuk sektor non 
perbankan dan lembaga keuangan lainnya seperti pasar modal, penelitian 
mengenai ISR belum banyak dilakukan sehingga kurang meluasnya konsep ISR 
terutama di Indonesia.    
 Pasar modal sebagai lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek 
dalam hal ini adalah pasar modal syariah yang berperan penting dalam 
meningkatkan pangsa pasar efek syariah pada perusahaan-perusahaan yang ingin 
berpartisispasi dalam pasar modal syariah di Indonesia (Widiawati dan Raharja, 
2012). Pada November 2007 Bapepam-LK mengeluarkan Daftar Efek Syariah 
(DES) yang kemudian menjadikan Daftar Efek Syariah sebagai panduan bagi 
Reksa Dana Syariah dan juga dapat dipergunakan oleh investor yang mempunyai 
keinginan untuk berinvestasi pada portofolio Efek Syariah.  
 
B. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui apakah profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. 
2. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. 
3. Untuk mengetahui apakah kinerja lingkungan berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. 
4. Untuk mengetahui apakah leverage berpengaruh terhadap pengungkapan 
ISR. 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 Legitimasi organisasi dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan 
masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari 
perusahaan dari masyarakat (Chariri dan Ghozali, 2007). Teori legitimasi 
memfokuskan untuk menganjurkan perusahaan agar meyakinkan bahwa aktivitas 
dan kinerja yang dilakukan perusahaan dapat diterima oleh masyarakat. 
 Teori stakeholder adalah teori yang umumnya berkaitan dengan cara-cara 
yang digunakan perusahaan untuk mengelola stakeholdernya (Gray et al. 1997 
dalam Chariri dan Ghozali, 2007). Salah satu strategi yang digunakan perusahaan 
untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder-nya adalah dengan melakukan 
pengungkapakan informasi sosial dan lingkungan. 
 Indeks ISR berisi kompilasi item–item standar CSR yang ditetapkan oleh 
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan oleh para peneliti mengenai item–item 
CSR yang seharusnya di ungkapkan oleh suatu entitas Islam (Fitria dan Hartanti, 
2010). Ada enam tema pengungkapan dalam indeks ISR yaitu, investasi dan 
keuangan, produk dan jasa, tenaga kerja, sosial, lingkungan dan tata kelola 
perusahaan. 
 Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR. 
Pada penelitian ini dipilih profitabilitas, ukuran perusahaan, kinerja lingkungan 
dan leverage yang diprediksi dapat mempengaruhi pengungkaan ISR terkait 
sejauh mana informasi dari item-item ISR diungkapkan dalam laporan tahunan 
perusahaan. 
a. Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan ISR 
 Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba (Hanafi dan Halim 2009:157). Semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan 
berarti semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, 
sehingga mempengaruhi tingkat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan 
agar dapat menarik minat investor untuk menanamkan modal pada perusahaan. 
Hasil penelitian Maulida dkk (2014), Firmansyah dan Hariyanto (2014), dan 
Rizkiningsih (2012) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR, sedangkan menurut Ningrum dkk (2013) profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. Berdasarkan penjelasan diatas, maka 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
 
b. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan ISR 
Semakin besar ukuran perusahaan maka kemungkinan semakin banyak 
pula investor yang menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Banyaknya 
pemegang saham di suatu perusahaan, menandakan bahwa perusahaan tersebut 
cenderung memiliki permintaan yang lebih akan informasi pelaporan 
perusahaannya, dan perusahaan seharusnya memiliki kemampuan untuk 
memberikan informasi yang lebih banyak kepada para pemegang saham. 
Hasil penelitian Astuti (2014), Firmansyah dan Hariyanto (2014), dan 
Hardiyanti (2012) menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting. 
c. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Pengungkapan ISR 
 Indeks ISR yang kelima membahas tentang tema lingkungan. Perusahaan 
dengan kinerja lingkungan yang baik, akan cenderung mengungkapkan 
performance perusahaan dalam tanggung jawab sosialnya yang berkaitan dengan 
tema lingkungan dalam indeks ISR. 
Hasil penelitian Maulida dkk (2014) serta Rahmawati dan Achmad (2012) 
menunjukkan adanya pengaruh antara kinerja lingkungan dengan pengungkapan 
ISR, sedangkan penelitian Wijaya (2012), dan Oktalia (2014) menyatakan bahwa 
kinerja lingkungan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Oleh karena itu, rumusan hipotesis dalam 
penelitian ini adalah: 
H3 : Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social 
Reporting. 
d. Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan ISR 
 Menurut Stice, Stice, dan Skousen (2009) rasio leverage adalah suatu 
indikasi yang menggambarkan sejauh mana perusahaan menggunakan dana pihak 
luar untuk membeli aset. Perusahaan yang mempunyai tingkat leverage yang 
rendahtentunya akan menarik minat investor dalam menanamkan modalnya, 
karena mereka tidak khawatir akan kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan 
kewajibannya. 
 Hasil pengujian yang dilakukan oleh Firmansyah dan Hariyanto (2014) 
serta Rizkiningsih (2012) menunjukkan adanya pengaruh antara leverage dengan 
pengungkapan ISR. Lain halnya dengan Kariza (2015), dan Dewi (2012) yang 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumusakan 
hipotesis sebagai berikut: 
H4 : Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting. 
 
METODE PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal. 
Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, ada variabel 
independen (yang mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi) (Sugiyono, 
2012: 56). 
B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Daftar 
Efek Syariah selama dua periode di tahun 2014. Sampel dalam penelitian 
ditentukan dengan tehnik purposive sampling, sehingga sampel yang terpilih 
dalam penelitian ini sebanyak 48. Kriteria pemilihan sampel adalah sebagai 
berikut:  
1. Perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2014.  
2. Perusahaan yang mengikuti PROPER tahun 2014. 
3. Perusahaan yang menggunakan Rupiah sebagai mata uang fungsionalnya.  
4. Perusahaan yang mempublikasikan annual report tahun 2014 dan tersedia 
untuk publik. 
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Data sekunder dalam penelitian ini yaitu perusahaan yang terdaftar di 
Daftar Efek Syariah yang diperoleh dari situs Otoritas Jasa Keuangan 
(www.ojk.go.id). Selanjutnya, penyeleksian perusahaan yang mengikuti PROPER 
tahun 2014 dengan menggunakan data publikasi hasil PROPER yang diunduh dari 
situs Kementerian Lingkungan Hidup (www.menlh.go.id).  Pengambilan data 
perusahaan berupa annual report pada situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.go.id) 
atau dengan melakukan download di website masing-masing perusahaan yang 
dijadikan sampel.  
D. Variabel Dependen 
 Variabel dependen pada penelitian ini adalah tingkat pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan yang diukur dengan indeks Islamic Social 
Reporting (ISR). Indeks ISR dalam penelitian ini merupakan indeks dari 
penelitian Raditya (2012). Penilaian indeks ISR dilakukan dengan menggunakan 
penilaian dari nilai 0-1, dimana :  
- Nilai 0 jika tidak ada pengungkapan terkait item tersebut. 
- Nilai 1 jika ada pengungkapan terkait item tersebut. 
Apabila seluruh item telah diungkapkan maka nilai maksimal yang dapat dicapai 
adalah sebesar 46. Perhitungan indeks pengungkapan ISR dirumuskan sebagai 
berikut: 
 
Disclosure Level: Jumlah skor disclosure yang dipenuhi  X 100% 
   Jumlah skor maksimum 
 
 
E. Variabel Independen 
1. Profitabilitas 
Profitabilitas adalah suatu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
keuntungan atau laba.  
ROA:   Net Income  x 100% 
  Total Assets 
 
2. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan yang dimaksud adalah besar kecilnya perusahaan yang 
diukur dengan total aset perusahaan. Untuk menyamakan bentuk variabel data 
total aset dengan variabel data lainnya, maka total aset akan dibentuk menjadi 
logaritma natural (ln).  
Ukuran Perusahaan = Ln (total asset) 
3. Kinerja Lingkungan 
 Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan dalam menciptakan 
lingkungan yang baik (green).  Pengukuran kinerja lingkungan dalam penelitian 
ini dengan melihat prestasi perusahaan dalam mengikuti PROPER yang dilakukan 
oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Sistem peringkat kinerja PROPER 
mencakup pemeringkatan perusahaan dalam 5 (lima) warna, yakni:  
· Emas : Sangat Sangat Baik; skor = 5 
· Hijau : Sangat Baik;   skor = 4 
· Biru  : Baik;    skor = 3 
· Merah : Buruk;    skor = 2 




Leverage menggambarkan sampai sejauh mana aktiva suatu perusahaan 
dibiayai oleh hutang. DER merupakan hasil bagi antara total hutang dengan total 
ekuitas. 
DER :              Total Liabilities       x 100% 
Total Shareholder’s Equity 
 
F. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis regresi berganda. Analisis deskriptif digunakan untuk 
menggambarkan variabel penelitian. Sedangkan analisis linier berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk menguji hipotesis, yang terlebih dahulu diuji 
apakah model tersebut memenuhi asumsi klasik atau tidak.  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan One-Sample 
Kolmogrov-Smirnov Test. Data dikatakan terdistribusi normal apabila 
nilai probabilitas > 0,05 (Sunjoyo dkk, 2013). 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
varian inflation factor atau VIF. Data dikatakan tidak terdapat masalah 
multikolinearitas apabila nilai tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF 
≤ 10 (Ghozali, 2012: 105-106). 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain (Ghozali, 2012:139). Data dikatakan tidak terdapat 
heteroskedastisitas jika tingkat signifikansi > 0,05 (Widarjono, 2010: 85). 
d. Uji Autokorelasi 
Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan dengan Uji Durbin 
Watson. Suatu data dikatakan tidak terdapat masalah autokorelasi jika nilai 
DW test berada diantara nilai dU dan 4-dU (Ghozali, 2012: 111). 
2. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linier Berganda  
Model penelitian persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam 
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:  
ISR = α + β1PROFIT + β2SIZE + β3KL + β4LEV + ε 
Dimana:  
ISR  : Tingkat Pengungkapan ISR  
α : Koefisien Konstanta 
β1-β3 : Koefisien Regresi   
PROFIT  : Profitabilitas, ROA  
SIZE  : Ukuran Perusahaan, (Ln) Total Aset  
KL : Kinerja Lingkunan, Skor PROPER  
LEV  : Leverage, DER Perusahaan 
ε : Error Term 
 
b. Uji F  
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – 
sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2012: 98). Pengujian dalam 
penelitian ini menggunakan level of signifikan 0,05 (α = 5%).  
c. Uji Koefisien Determinasi (Uji R
2
)  
Uji Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemempuan model dalam menerangkan variasi independen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antar nol dan satu (Ghozali, 2012: 97).  
d. Uji t  
Uji statistik t bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen (Ghozali, 2012:98). Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan level of significant 0,05 (α=5%). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
A. Statistik Deskriptif 
 
Hasil statistik deskriptif menunjukkan rata-rata total pengungkapan ISR 
sebesar 64,54%. Nilai maksimum pengungkapan ISR adalah 78,3% dan nilai 
minimum 47,8%. Variabel ROA memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0792. Nilai 
maksimum ROA yaitu 0,4250 dan nilai minimum -5,50%. Variabel 
selanjutnya, SIZE memiliki nilai rata-rata sebesar 15,4375. Nilai maksimum 
adalah 19,28 dan nilai minimum 12,82. Variabel kinerja lingkungan memiliki 
nilai rata-rata 3,125 dengan nilai maksimum 5 dan nilai minimum 2. 
Sedangkan variabel leverage memiliki nilai rata-rata sebesar 83,82% dengan 
nilai maksimum 5,15 dan nilai minimum 0,0316. 
B. Hasil Pengujian Asumsi   
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai Kolmogorov-Smirnov Z 
sebesar 0,745 dengan Asymp Sig 0,635 lebih besar daripada tingkat 
signifikansi 0,05 yang berarti bahwa data residual terdistribusi normal dan 
model regresi layak untuk digunakan dalam penelitian ini. 
b. Uji Multikolinieritas 
Hasil olah data menunjukkan bahwa data tidak terdapat masalah 
multikolinearitas karena semua variabel independen memiliki nilai 
tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heterokedstisitas yang disajikan dalamm tabel diatas 
menunjukkan bahwa semua variabel independen memiliki nlai signifikansi 
> 0,05. Dengan demikian, model regresi ini bebas dari masalah 
heterokedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Dari hasil uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 
2,264. Berdasarkan tabel Durbin Watson (D-W) dengan ketentuan k = 4, n 
= 48, dan Du = 1,7206 maka diperoleh 4 – Du = 2.2794. Dari hasil 
tersebut terlihat bahwa nilai D-W berada diantara dU dan 4-dU (1.7206 < 
2.264 < 2.2794), sehingga model regresi dalam penelitian ini tidak 
terdapat masalah autokorelasi. 
C. Uji Hipotesis 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 
Berdasarkan hasil regresi, diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: 
ISR = 0,288 + 0,287 PROFIT + 0,024 SIZE – 0,008 KL – 0,013 LEV 
b. Uji F 
Nilai F tabel sebesar 8,260 dengan signifikansi 0,000 dengan ketentuan 
α = 5%, df1 = k-1 atau 5-1= 4, dan df2 =  n-k atau 48-5 = 43, sehingga didapat 
F tabel sebesar 2,59. F hitung lebih besar dibanding F tabel (8,260 > 2,59) 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel 
profitabilitas (PROFIT), ukuran perusahaan (SIZE), kinerja lingkungan (KL), 
dan leverage (LEV) secara simultan berpengaruh terhadap variabel tingkat 





 sebesar 0,382 atau 38,2%. Hal ini berarti bahwa 
variasi variabel ISR mampu dijelaskan oleh variabel profitabilitas (PROFIT), 
ukuran perusahaan (SIZE), kinerja lingkungan (KL), dan leverage (LEV) 
sebesar 32,8% sedangkan sisanya yaitu 67,2% dijelaskan oleh variabel lain 
diluar model penelitian. 
d. Uji t 
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tingkat Pengungkapan ISR 
Berdasarkan uji statistik t diketahui bahwa tingkat signifikansi 
profitabilitas (PROFIT) yaitu 0,019. Tingkat signifikansi variabel PROFIT  
lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa secara parsial profitabilitas 
(PROFIT) berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. Berdasarkan 
hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis pertama (H1) diterima.  
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Tingkat Pengungkapan ISR 
Tingkat signifikansi variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 0,000 
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) pada perusahaan yang terdaftar di Daftar Efek Syariah. 
Dengan demikian hipotesis kedua diterima.  
3. Pengaruh Kinerja Lingkungan terhadap Tingkat Pengungkapan ISR 
Nilai signifikansi variabel kinerja lingkungan (KL) 0,619 lebih besar 
dari 0,05. Dengan demikian disimpulkan bahwa kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan Islamic Social Reporting 
(ISR), sehingga hipotesis ketiga (H3) ditolak.  
4. Pengaruh Leverage  terhadap Tingkat Pengungkapan ISR 
Hasil analisis yang diperoleh dari uji statistik t diketahui bahwa 
tingkat signifikansi variabel leverage (LEV) lebih besar dari 0,05 yaitu 
sebesar 0,235. Hal ini berarti bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan ISR, maka hipotesis keempat ditolak.  
 
SIMPULAN 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
profitabilitas dan variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR), sedangkan kinerja 
lingkungan dan leverage terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). 
SARAN 
1. Menambah periode penelitian agar perubahan-perubahan yang terjadi 
dalam tingkat pengungkapan ISR antar periode dapat terlihat. 
2. Sebaiknya perlu melibatkan orang lain dalam menilai atau memberikan 
skor pada indeks pengungkapan ISR untuk mengurangi tingkat 
subyektifitas. 
3. Menggunakan Debt to Total Asset Ratio dalam menghitung pengaruh 
hutang terhadap pengungkapan ISR agar sesuai dengan kriteria perusahaan 
yang masuk dalam Daftar Efek Syariah.  
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